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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pembelajaran fenomena banjir 

berbasis STEM Education pada topik siklus air terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan berpikir sistem siswa kelas VII. Populasi pada penelitian 

ini seluruh siswa kelas VII SMPN 04 Rejang Lebong dengan sampel kelas VIIC 

sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII A sebanyak 30 siswa 

sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design 

Dengan desain penelitian Pre- Test Post– Test Kontrol Grup Design. Hasil 

penelitian Kemampuan berpikir kritis dilihat dari uji hipotesis menggunakan uji 

ANCOVA pada SPSS 20 for windows dengan signifikansi 0,002 < 0, 05 yang 

berarti terdapat pengaruh sehinga Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji hipotesis 

kemampuan berpikir sistem dengan signifikansi 0, 001 < 0,05 yang menunjukkan 

adanya pengaruh sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Penerapan pembelajaran 

fenomena banjir berbasis STEM Education Pada topik siklus air lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir sistem siswa kelas 

VII SMPN 04 Rejang Lebong. 

Kata Kunci : Pembelajaran Fenomena Banjir, STEM, Kemampuan Berpikir 

Kritis, Berpikir Sistem, Siklus Air 

mailto:zerina5036@gmail.com
mailto:Meilinda.unsri@gmail.com
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Abstract 

This study aims to see the effect of studying the phenomenon of flooding based on 

STEM Education on the topic of the water cycle on students' critical thinking 

skills and systems thinking abilities in class VII. The population in this study were 

all students of class VII SMPN 04 Rejang Lebong with a sample of 30 students 

for class VIIC as the experimental class and 30 students for class VII A as the 

control class. This study used a Quasi Experimental Design with a Pre-Test Post– 

Test Control Group Design research design. The results of the study Critical 

thinking ability seen from the hypothesis test using the ANCOVA test on SPSS 20 

for windows with a significance of 0.002 <0.05, which means that there is an 

influence so that Ha is accepted and Ho is rejected. The results of the hypothesis 

test for the ability to think systems with a significance of 0.001 <0.05 which 

indicates an influence so that Ha is accepted and Ho is rejected. The application of 

learning about the flood phenomenon based on STEM Education on the topic of 

the water cycle is more effective in improving critical thinking skills and systems 

thinking for class VII students of SMPN 04 Rejang Lebong. 

 
Keywords: Learning Flood Phenomenon, STEM-Based, Critical Thinking 

Ability, Systems Thinking, Water Cycle 

mailto:zerina5036@gmail.com
mailto:Meilinda.unsri@gmail.com
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan pada abad ke 21 menuntut siswa agar memiliki berbagai 

keterampilan, tidak hanya terampil di bidang kognitif saja (Rahayu & Suana, 

2022), tetapi juga menuntut siswa agar mempunyai keterampilan secara 

personalisasi yang dilatih pada bidang akademik. Keterampilan tersebut seperti 

kemampuan memecahkan masalah. Pembelajaran STEM ialah alternatif dalam 

kegiatan pembelajaran untuk membekali siswa menjadi problem solver di 

masyarakat. Pembelajaran STEM dinilai mampu membuat Siswa menjadi terlatih 

dalam setiap tindakan maupun karakternya (Davidi, dkk., 2021). 

Salah satu bencana alam yang sering terjadi akhir – akhir ini yang 

diharapkan dapat dipecah dengan STEM adalah bencana banjir. Bencana banjir di 

Indonesia sering terjadi pada musim penghujan khsususnya daerah perkotaan 

dengan kepadatan jumlah penduduk yang tinggi. Permasalahan yang 

mengakibatkan banjir ini sangat kompleks. Faktor utama penyebab terjadinya 

banjir dipengaruhi oleh alam salah satunya curah hujan melebihi batas normal, 

adanya pasang naik air laut, sungai yang meluap, bendungan yang rusak, 

cekungan drainase diperkotaan, pengundulan hutan, urbanisasi, perubahan iklim, 

kondisi topografis, serta kurangnya vegetasi. Selain itu, manusia juga berperan 

penting serta diantaranya pembangunan yang tidak berwawasan lingkungan, 

terjadi peristiwa mengakibatkan masyarakat tidak adanya perencanaan dan 

pemeliharaan drainase yang baik, inkonsistensi pihak berwenang dalam upaya 

konservasi penyeimbang lingkungan air (Rahardjo, 2014). Kerugian akibat adanya 

bencana banjir menyebabkan aktivitas warga mengalami kelumpuhan sementara 

waktu. Salah satu dampak terjadinya banjir antara lain, pemukiman rumah warga 

yang terendam banjir sehingga warga harus mengungsi ke tempatpengungsian. 

Hal ini juga berdampak pada aktivitas sekolah anak menjadi tertinggal materi 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan Mudavanhu (2014), menunjukkan 

adanya peningkatan intensitas dan frekuensi banjir yang menjadi ancaman bagi 
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infrastruktur masyarakat dan mempengaruhi kesejahteraan anak-anak dalam 

berbagai hal seperti akses makanan, kesehatan, kehadiran di sekolah, akses air 

bersih dan sanitasi, keamanan fisik dan sosial. Ini menunjukkan bahwa banjir 

dapat menyebabkan hilangnya waktu belajar anak, serta penularan wabah 

penyakit yang bias ditularkan melalui air. 

Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

tercatat sejak 1 januari hingga 4 oktober 2022 terdapat 2.654 bencana alam yang 

telah melanda Indonesia. Berdasarkan jenisnya, banjir menjadi bencana alam yang 

paling sering terjadi di Indonesia yakni sebanyak 1.048 kejadian. Jumlah itu setara 

39,48% dari total kejadian bencana hingga awal Oktober tahun ini. Akibat 

bencana alam tersebut 856 fasilitas umum mengalami kerusakan, di antaranya 

sebanyak 474 fasilitas pendidikan rusak, 307 fasilitas peribadatan rusak, dan 75 

fasilitas kesehatan rusak. Berdasarkan data tersebut diprediksi di masa yang akan 

datang banjir akan sering terjadi maka diperlukan upaya mitigasi banjir. Menurut 

Ciottone (2006), mitigasi adalah semua upaya yang dilakukan sebelum kejadian 

terjadi. Upaya ini dilakukan untuk mencegah adanya korban, cidera, dan 

meninggal. Bentuk mitigasi banjir yang bisa diupayakan diantaranya mengawasi 

penggunaan lahan dan merencanakan lokasi untuk menempatkan fasilitas vital 

didaerah yang aman, menyesuaikan desain bangunan didaerah banjir dengan 

membuat bangunan rumah tahan banjir, membangun infrastuktur kedap air, 

membangun tembok penahan dan tanggul disepanjang sungai, tembok laut 

disepanjang pantai yang rawan badai atau tsunami, membersihkan sedimen, 

membangun pembuatan saluran air (drainase), serta meningkatkan kewaspadaan 

didaerah rawan banjir. Umumnya mitigasi dilaksanakan sesudah dan sebelum 

terjadinya suatu bencana. Untuk bencana banjir sendiri, salah satu tindakan 

mitigasi bencana banjir adalah melakukan penyiapan dini mengenai bencana 

banjir. Salah satu upaya mitigasi yang dilakukan melalui pendidikan STEM. Oleh 

karena itu penyiapan dini bisa diterapkan kepada siswa melalui pendidikan 

STEM. 
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Penerapan pendidikan STEM ini dapat membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan berpikir sistem. Menurut Beyer (1995),“Berpikir 

kritis berarti membuat penilaian-penilaian yang masuk akal”. Beyer memandang 

berpikir kritis sebagai menggunakan kriteria untuk menilai kualitas sesuatu, dari 

kegiatan yang paling sederhana seperti kegiatan normal sehari-hari sampai 

menyusun kesimpulan dari sebuah tulisan yang digunakan seseorang untuk 

mengevaluasi validitas sesuatu (pernyataan-pernyataan, ide-ide, argumen- 

argumen, penelitian, dan lain-lain). Sementara itu, Berpikir sistem juga dapat 

membantu siswa dalam berpikir tingkat tinggi untuk memahami dan juga 

menangani kompleks masalah secara nyata. Berpikir sistem adalah salah satu cara 

pendekatan yang bisa digunakan untuk mengatasi persoalan secara lebih 

menyeluruh sehingga dalam mengambil keputusan lebih terarah kepada sumber 

persoalan yang dapat mengubah sistem secara efektif (Rahayu & Suana, 2022). 

Dengan demikian, Melalui proses pendidikan STEM Pada penelitian ini 

diharapkan mampu mengarahkan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan berpikis sistem terhadap pembelajaran fenomena banjir pada topik 

siklus air. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan masalah pada penelitian ini, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan berpikir sistem terhadap pembelajaran fenomena banjir 

berbasis STEM education pada topik siklus air siswa kelas VII SMPN 04 Rejang 

Lebong? 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini adalah : 
 

1.3.1 Berpikir Kritis 
 

Ho : pembelajaran fenomena banjir berbasis STEM education pada topik siklus 

air tidak memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Ha : pembelajaran fenomena banjir berbasis STEM education pada topik siklus 

air memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

1.3.2 Berpikir Sistem 
 

Ho : pembelajaran fenomena banjir berbasis STEM education pada topik siklus 

air tidak memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir sistem siswa. 

Ha : pembelajaran fenomena banjir berbasis STEM education pada topik siklus 

air memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir sistem siswa. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuanPenelitian ini untuk 

mengetahui fungsi dari Pembelajaran Fenomena Banjir Berbasis Stem Education 

pada Topik Siklus Air siswa SMPN 04 Rejang Lebong, yaitu: 

1. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan 

pembelajaran fenomena banjir berbasis stem education pada topik siklus 

air siswa SMPN 04 Rejang Lebong. 

2. Meningkatkan kemampuan berpikir sistem siswa dengan pembelajaran 

fenomena banjir berbasis stem education pada topik siklus air siswa SMPN 

04Rejang Lebong. 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan    identifikasi     masalah serta untk menghindari 

perluasanpembahasan maka penelitian ini dibatasi : 

1. Penelitian fokus pada pembelajaran fenomena banjir berbasis STEMpada 

kompetensi dasar 3.10 dan 4.10 dengan topik siklus air. 

2. Lokasi penelitian di SMPN 04 Rejang Lebong. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini: 

 

1.6.1 Manfaat Praktis 
 

1. Bagi Pendidik 
 

Penelitian ini bermanfaat sebagai instrumen penilaian kemampuan berpikir 

kritis dan berpikir sistem terhadap pembelajaran fenomena banjir pada 

topik siklus air. 

2. Bagi Siswa 
 

Menyumbangkan referensi tentang penliaian kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan berpikir sistem terhadap pembelajaran fenomena banjir 

pada topik siklus air. 

3. Bagi Peneliti 
 

Menambah pemahaman tentang kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan berpikir sistem dan sebagai pengalaman untuk nantinya 

menjadi pendidik yang kreatif. 

1.6.2 Manfaat Teoritis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meberikan kontribusi sebagai bahan 

referensi tentang kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir sistem 

terhadap pembelajaran fenomena banjir pada topik siklus air dimasayang akan 

datang sebagai pengetahuan. 
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